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Kata tr'r:rg:rritrr

Puji dan st'tlkLr p*nulis panjatkiirr Kehadirat Allah Ij\Ai'[', karena clepglrr

berkat dan ralrmlrNya la1:oralr ini berlrasil disusun sebagai h*sil alihir dari Kerla

Praktek yang telali diliilrsanakan selama tiga bulan pada l)inas lirj pengairln propinsi

Sunratera ljtara l3rrgian l)ror"ck trigasi wilayah Dcli sertlang.

Selama m,-.laksi,inakan Kerja prarilek Iienulis rnengairui brrival< nrenda;rai

tnasukan dan ilnru yr!llg silngat berltr*rr b*gi penulis sendii:r kiirrsusri-ya rrntlric

meni'elesaikan Laporal; i'li i;cbagai salailr satrr syarat uniuk lrrcr:'yclcsi,6kaii prgilrarrr

Sftrdi Strata Satu 1:ada Jurusi,in Sipil, Fakultas 'fcknik*IJnir,i:rsitns 
Me<fuir Areil.

Walaupun pcttr"rlis t,;lah berusalta rnenvelesaikan iaporan ini sebaik nrtrngkin

namun penulis rrettgal'.iti bahvla laporan ini niasih kurang scrnpur,ll. tjntuk itu

penulis mohon maaf, oleh sebab itu kritik dan saran dari sernua pihak yang bersifat

membangun demi kesempumaan lagrran ini sangat tliharapkan penulis <Jan akan

diterima dengan ucapan terirna kasih.

Dengan kclempatatt ini penulis ticlirk hipa mengucapkii:r terinln ilisiir iiepr,rla .

+ Bapak Dekan Drs. Dacian llarnclhan. ]vlsc. F'akultas l'eknitri ijni,,,crsitas Medan

Area.

"l' Bapak Ketua Jrirusati Ir. I-t. Ecly F{errrranto 'l'eknik Sipil Universitas Medan Area.

* lbu ir. I.", , '".,.'- i'r. selaku Dclsen pembimbing dararn penyeresaian Keqa

Praktek.
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* Ilapak Suyanto sebagai Asisten ,{ti.ministrasi Teknik yang telah msrnberikan

trimbingan clrtn iiata-clata percncaliann dan pelal,san:ian l'ck,iil< demi

terlaksananya ircrnb iriLtarr laporarr ini.

t' fiepada ternan lieiiii Praiitsk Nurklriririitl i,ang mcinberikarr bantuan berupa rnoril

ilaiam penyele,;aian r -apt;r'an Kerla Pr ai.telr
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8..\B I

PENDAHULUAN

[.1. Latar l]rlali;nrg I]roycli

Surgri adalalt salah saftr unsttr dari srunber daya air sekaligus rnenrpakari

sunber daya alarn dallat dikernbanglian clidalam scbrrah pcrcircanaan sescuai

rlcrtgart kchtrr rrlrrrrr irrilrrr rsii1.

Srurgai lll(x'r.tpal\atl stutttrer dayir alaur yang liada haliis rtpakai (renewable

tesources) sedartgkan didalall peugeLnltansannya hanrs pula di:ngaii craf dikait{ian

dengan sunther daya rnanusia darr surrrbcr rial,a lairrva.

Mengirtgar al<arr ltal diatas. ntaka p,cngrerni;angan suiitrr proyek irigasi

beserta pct'tllt61k:ttltl'n sclter{i, tartgr-lrl-tiurligrrl intal<cr rliirr sclragtrirrl,a ada.lillr

tnentpakan tisaha rttrtuk tnenyediakilrr clan rnerrvalurkarr arr kedtiilrrr suafu arcal

gulla meluerrrrlri kctrutuhan air t..utaIrr

Tidak jarang suatu sungiti nrcskiprrrr sud;rlr cliliuat perrrbarrgurrau. berupa

bendungan, itttalir: dart lairr-lairr scrirrg -jrrga nrerrgalanri llarr.jir s,alaupurr

sebelumnya telah diperltitungkan seci'u'a rnatang ilan cennat. Dar.i hal ter.sebut

maka diadakan usaha-usalr a penali ggrrl an gan banji r.

I.2. Maksud dln 'l.ujuln Ke{a Irralitcli

Dalarit laporan ker'!a praktek iui. agar mahasisrva khususrrya jrulsal Sipri

dapat rnembandintrrkan segala sesuatu vang di clapat rlari bangku l<uliah clengan

yang ada dilapangan Sedangkan tnaksucl clan tujuarr ke{a praktek terseblt adalal :

Lo pxtra n Kc ry,rt I'ra kt e k
I jnive rsitit.y IIt:lon ,,lrccr

I.I

;eK-e
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b.

a. Memtrandingkan dan mdmadukan antara teori yang didapat di bangker lfiliah

deirgnu koryatam di lapagan.

Iv{enganalisa stabilitas pintu air sungai precut di daerarh Deii Serdang

MengaUsi b:li.lir liuirl silattrya lidfiL llrdnsnlu (acidoitl) biitsiur.,,i1 tcfltrli iradil

setiap tahtur dan trdali jireurg rnenrgikan ntasyarakat selrit;u-

Untuk mett')enulii syarat kslulusail saqiarra

1,3. Permasalnhan

Dalarn laporur kcrjt praktek ini penulis akan mengeviilursj l.:estabiJiur ilir

di daerah Deli SerC*rg den h{edm :;ekilnni,,,u. Apakair pintrr'1,ang re!;;ir tlitriingrm

tel'sebut amatt terltadep tekairan ait' f,i111" itutsuk dan day'a {lulir-rng lanalt dalani

keadaan norm;r I llla,.! ii ri n dala:u heatla;rr ai r" tral:.j ir.

a. Perhitungan gari,; remtresan

b. Pengerukalr dasiir sunu.ai

c. N4emperlebar sutrgai

d. Pelurusan sungar

e. Cara pengcrukarr

f. Pedritungan gava-ga\/a yang bekt:rja pada

maupun ketika air baniir.

g Stabilitas pirltu tcrsebut apakah auran'l

lubulr pintLi l;ciil,:a air norn:al

1.4. Mdode Feng;urnpulan Data

Dalanr peryusunan laporan kerja praktek ini penulis dapat nrengunrpulkan

dataymg berhubungan dengan topik /masalah yaag ditrahas antara lain :

ln prirttn Kcrja l'rakta k
I I ni vc r s i ta s i'.kdan,4 rcn

r-2
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I

2.

J.

I'eninjauatr laplltg.att trrrtuk rrrclrll;rt sccirra langsrurg PcLcr lrrarr I)rr)\,ck )iutg

sutang diliiksanirkan agiu-mcndapat gi:-r:rharan yang lebih jclas.

Mengadakan wa\vancara dengiur staf proyek atau orang-orang yamg dianggap

rnengetahui bidarr g {crsctnrl.

Ivlelakukan konsultasi dengau pembimbing lapangan mengenai data prnyek

dan konsuitasi me*gerrai per€$caflefin perhitungan stabilitas pintrr irigasi.

I\,lclakukrur sltrdi lrclpustilkiriln ),ai{tr dctrg;ur rnetrturca Iluku-buku tctLrclrsi

yang bu-ltubtulg{}n de:igau laptran.

I.5, Sistematiii..r l.,a pont n

Dalarn lapc'rran l;erja praktek ini. 1;cnulis susurl dalal{i c'rlali} brb vairg

rurerupakan nri:trvi p+kol- ditlrnliah gii;iil;r:r-garnbzu proyek. ;\depun iri d:ari ke

'*rarn bab tersrbut srtragai [len].nt :

l. Ptsdahultian ; ntcnrbahas latar beiakan3- nraksriil darr trrjrrirt iicrja p6ktek.

permasalaliatt. tt'lr)trldtl pcngrrtnpulali rjatil diin sisternatika ilcnulisall lilircrail.

2. Iitmktun orga*ii;asi ; uelipriti g:cngei'tlan ur]rnrn. peugei*!a proyek,

konsultm | ;0[ena:r1&err dilir koutlakioi

3. Alat-alat brrs{ yarrg dipakai : rr:iipuli p{ilgertiar i.rlflur}i. btil!rtrczcr,

backhoe, durnp tr uck. rollcr (pcrrggrlrrsarr;

4. Meterial l'ang diptkai dan hauding ; berisikan tkia lralr;iu-ir:.rliarr ynnil

digunakan melipttti pertgertiar ulnurn. aglegat lralus. air. liatu hata- agregat,

ka r, se,!nrn, kat,u/pn{im dan bahan-bahan tamlrahan.

Lu t:oritit iie $a l'raktek
I lniw:rs{las }tlcticw Are;s.
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5.

6.

Pclaksanl;rn pckerjlnn ; tneliputi pekeljaan llersialralt, perkerjaarr galian,

pekeqiaan p€madatan, peke{aan pern&.ningan, peker.jaan batu dan peker-jaan

beton.

Kesimpultn dan saraq ; bcrisikan kcsimpulau yang diarntril penulis dari

topik yang tekh ditlahas serta saran berdasarkan pmgalaman selarna

rnengikuti pr;rktelc kerja lapangan.

l.*pot'tt;t Ke r jo l'ruklak
i .l *j t": r t t :t ct t lv:{t:&\;ut,4 rcs

lit*+
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8.ttt lt

STR t IKT 1, R {}I{G A n- iSASI

2.1. Umum

Pentingnya suatu struktur organisasi dalarn peiaksanaan suatu proyek adalah

agar unsur yang terlibat di dalamnya mengerti akan tuga^s <ian fungsinya, sehingga

derlgan adanya stru*firr organisasi ini dilrarapkan pelaksanaan proyek dapat berjalan

dengan sesuai yarrg direncanakan.

Untrrk memperlancar hubungan kcr-ia maupun komunikasi riraka dj buatlah

strr"lktur organisasi baik antara parther (konlraktor konsulal. porenoanaan, konsulal

pengawas dan pengelola proyek) maupur scsama atasan terhadap bav,vahan atau lebili

menrpertanggung -iavrahkan tugas ),an g telah dibebankan kepadanva.

2.2. Pengelola Proyek

Dalam pelaksaniran proyek pcnggalian tlan pemasangan pintu irigasi di daerah

Dcli serdang yang, berrindak setragai tugas adalah lJutarna Karya.

2.3. Konsultan Pcrencana

Konsultan perelicana adalah seorang

ahli dalam bidang pcrcilcaitaan kontrulisi,

adalah :

atau perkurnpulanilradan hukum yang

Fungsi lain dari lionsullan pcrr:ncana

a. Pengarvas secara iterkiila dari kualitas pekerjaan yang dilaksanakan oleh

kcntraktor

I nyx trart l{e fia }.,rakte k
I irlrrrsr/ir.i ],!*iut Are.s

ii r
i1- l
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b. Melaksanakan peninluuan keinajuatr prclaksanaan pekeriaan di lapangan.

Konsultan bertanggung jau,ab tc:rlradap pcngclola proyr":k.pcrnili[: 1:rcvck.

Konsultan perencana harus mcmpunl'ai ltutrungan koordinasi dan inl-orunasi yang haik

terhadap manajernen kontruksi tetapi dalam hal ini di lapangan konsultan

pererrcanaan terharlap kontraktor.

Pada pelaksanailn proyck pcnggliian dan pomasangan pi:rlu irigasi yarrg

dipercayakan untuk merancilng dan merencanakan adalah Pl-. C'it FiNCINIIERING

CC, L'fD. Sebagai marrejcmcn kontruksi adalal'r P1'. WijaS,a K;u1,;1.

2.4. Kontraktor

Kontraktor adalah seseorarg atau oruanrsasi maupun badan hukurn yang

melaksanakan pekerjaan dalam indistri kontrulisi menurut s)/arui-s)'arat yarrg

ditetapkan dengarr dasar irnbalan bayararn n'lenurut jurnlah teftentu yang sesuai

dengan pedanjian yang telah ditetapkan.

Kontral,lol'dalarn pelaksanaan irti l"urut terikut alian syaral.-syarat yang dibuat

dalarn kontrak.

Adapua ke,*ajiba*-ker,taj iban kontraktor sebagai berikut :

l. KontraLtor harus nrcnyelcxaikan pekrrjaiin sgcara langsung seluruhnya sesuai

dengan dokumen surat pcrjanjian pcnrborotrg.

2" :\pabila tem_vata di dalarn garnbar-gambar terdapat perber"laan atau

peuyimpangan-penyirnpangan dengan apa yang tercantum dalam surat perjanjian

psmborong kantrak sehingga akan rnenirnbulkan keraguan di dalam pelaksanaan,

La 1 ;t x'<tr t K e rja I' rakte lt
I irivarsitgs A4edm Areo

)t a

UNIVERSITAS MEDAN AREA



5.

J.

1

6.

lllnkti harus:,eLlerii luctl)borilahukilll lili ini kellacla iiirr-'ksr llii;ltttgatt,'llellga\\'rts

untuk diadakirn Pcii\ clesaiall'

Apairila teftliipat p.:rbctliian*pertrcduan atttara glambar-galtrbar ''lcttgan 
ketctttuan-

ketentuan dr dtrliint uritirin dan s1'arat-syarat pelaksanaan (tJSP) ini' niaka

keputusan pri.et)can.rtn (ar:;itck)cian direl<si lapanganlpenEa$'it*s 1'ang rixengil:at'

yang dirnak:;gd tlengilg "gambar" arlalah gambal-gal1l:ar ii;tail {an galnbar-

gambar laimr-Va l ang clibuat untuk pckerjaan ini sebelurn iltau p&da saat pekerlaan

pclaksanaan bcrliingsung. Apabila tcriiapal pcrbcdaarr ,.i'fttara ganlbar-gatntrar,

yang berskala besarli-.h vang nlengikat.

Apabila waittu pclaksranaan oleh ilircli.si lapangan t{itn ponga\vils diadak*n

perutrahan-pertibairan rlalam ixlng!lut)airn jcrris balran, pi:ralatan rtresitt srii.it

ukuran-ukuran dari kontruksi, makir pada saat pcnycrahatt riua sc1 g.irilbar*garnbi-:"r

perubahan -vang dikerjakan d: atas cetakan gambar asli deng*n peruirahan yang

diker.lakan dengu tintii hiiuu.

Kontrak harus men_vediakan sesukupnva satu set gambar-gamlrar pelaksanaan dan

USP di tempal pckerjaan dalam pekcrjrran yang tetap rapi -vang bersih dan dapat

drUhat setiap saat oleh pemberi tugas, direksi atau petugas-petugas lainnya.

Atas perinlah direksi lapangan dan pe'nga\rasan keprada kontrahtcr depat

dimintakan gantbar-gatnbar penjeitx;an dan perincian atas beban kontraktor.

Cambar-gambar tcrsebut yang telah dibubuhi tanda persetujuan dari direksi

lapangan/penga\\iis sel*njutnya dianggap sebagai pelengkap rJari perencafiaarl.

Pada saat penycrahan flertalna, kontraktor diwajibkan menyerahl<an tiga set

garnbar-gambar itrslansi terakhir (as built drairvings)" buku sistem beroperasi

I ;tlxran Keria l)rakk:k
{ ittiyerrilt;s ltl:dr.ttt Ar.:+r

8.

1t-3
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S. (operacion Itand book) urrtuk rrresirr-nresirr tlart peralatalr yat)g dipasalrg diserlai

surat-sllrat izin dan keterangan'resrni dad pihak yang telah nretnasangllya.

9. Kontraktor wajib mernpelajari dar nrernahami setrua undang-undang, peraturan-

peratul'au Lutlulit n)aupr.rr) suplctttcttttyir. [)crsyaratan yillg stal]dard ilttcrltasional,

persyaratan yang dikeluarkan produsen, dokutnen peleiangau, serta segala petunjuk

tefirrlis yang dikeluarkan.

10. Korrfraktor dapat rnclrrirrta pcn jelasan liepada dire,l<si lapangan/peugawas, perencana

atar,r pihak lain yang ditur{uk i:ila nrana menrimt pendapatnya ada bagian-bagian

dokumen pelelangan, gambar-gambar atau hal-hal lain yang kurang.ielas.

Berikut ini akan diterangkan orang-orang yang terlibat langsung dan badan pelaksanaan

lapangan di dalam proyek pelaksaraan peke{aan pengga}ial dan petttasarrgan pintu air

irigasi :

1. Manager Proy'ek

- Manager proyek berfungsi sebagai pembantu kepala cabang dalarn

mengelola proyek sedernikian rupa sehingga tercapai tuiuan proyek, yaitu

penyelesaian ployek pada waktu dan kualitas yang mernenuhi persyaratarl

dan mernberikan keuntungan yang baik bagi perusahaan.

- Tugas-tugasnya:

Mernpelajari dengan seksama, menilai dan bila perlu rnengajLrkan usul-usul c]alanr

rmg)<apenerapan terhadap buku petunjuk pelaksanaan/jukiak proyek yang ditanda

tangani kemudian melaksartakan proyek sesuai dengan pedonlal] yaitu sosuai dengarr

juklak proyek.

/,tiltrtrtttr k'trf u l'rakte k
(,i t t i t,c t'.y i I tt.t l,l ed t n .il rt:u

It-.1
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2. Mengelola tugas-tugas perencelnaan teknis, pengendalian opcrasi serta

pengawasan mutu dan keselamatan kerja proyek

3. Mengelola tugas-tugas pernbelian material yang diperlukan proyek,

pergudangan tlan peralatan yang diperlukan proyek sesuai dengan

spesifikasi dan RAAP yang ditentukan

4. Mengelola pelaksanaan pekerjaan fisik secara et'isien sesuai dengan

RAAP yang ditentr"rkan.

5. Mengelola administrasi proyek (pembLrkr"ran, keuangari, dan umrun) sesuai

dengan ketentuan yang ada.

5. Membuat laporan ),ang ditentukan dan laporan yang berhubungan dengan

tugasnya.

7. Penyelesaian masalah dengan memberi tugas/kerja maLlpun pihak lairl

termasuk kontrak-kontrak, S PK, Berit a Acar a, mauplut tagi han -tagi han

8. MengatLrr hubungan bawahannya dengan pihak iuar

Wewenang:

l. Mencrtttukitrt harga satuan bahan, upah, alat, sub kon{ralitor nraupun biaya

langsung

Menunjuk sub kontraktor sampai batas nilar tertentti

Mensyahkan bukti pentbayaran

BerhLrbungan dengan pihak luar perusahaan dalatn rangka pelaksanaan

tugasnt,it

Tanggunil.jar,r,ll: .

[.rr1tr11'11s1 Ket ict l't'ultt,\
I jtritt'rtittr.; t\ lad<ttr ,4t'eu

2.

a

4.

il-s
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l. Tercapainya tujuan proyek yaitu proyek telah dilaksanakan pada \^aktunya

dengan mutu sesuai persyaratan dengan memberikan keuqtungan optimal

pada perusahaan serta tidak melampaui RAAP yang sah.

2. Semua biaya yang menyimpang dari RAAP surJah mendapat ljin yang

berwenang

3. Pelaksanaan proyek tidak bertentangan clengan perzlturan yang berlaku.

2. Kepala Urusan Tekhnik (Chief Engineer)

- Kepala urusan tekhnik berftrngsi sebagai pembantu manager proyek dalam

rnelaksanakan perencanaan yang cliperlukan oleh proyek rlan

mengadministrasikan kontrak.

- Tugas-tug;rs :

a. Mengelola tugas-tugas perencanaan teknis dan material.

b. Mengelola tugas-tugas perencanaan biaya administrasi kontrak.

c. Mengelola tu$as-tugas perencanaan nretode pelaksanaan

d. Menandatangani setnua dokumen yang berhubr-rngan <Jengan unrtnya

dengan paraf masing-rnasing sub urusannya.

e. Melakukan tugas-tugas lain yang diperintahkan Manager proyek.

f. Memberikan informasi kepada unit-unit yang memerlukan.

g. Membuat laporan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan laporan

lain yang berhubungan dengan tugasnya.

- Wewenang:

Mengadakan hubungan dengan unit lain untuk mendapal int'orrnasi yang

berhubungan deng;in pihak luar dalam rangka menjalankan tugasnya.

Lctltrtran Ke$a Praktek
( hive.rsittrs lticdur Arett
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- Tanggung Jawab : bertanggung jawab langsung kepada Manager Proyek.

3. Manager Operasi Lapangan

- Manager Operasi Lapangan berfungsi sehagai pernhantu Manager Proyek

dalam pengelola operasi fisik pelaksanaan proyek dapat tercapai, antara lain :

tepat rryaktu, inutu, dan rnermberikan keuntungan yang opt{rnal bagi

perusahaan.

- Tugas-tugas :

l. Iviernpcliijari. rnenganalisa- ,lan melaksanakan aualisa dengan

pendekalan terhadap perelroailaan yang diterima daii K{j1' (Kepala

Urtisan 'l'c:krrili 
)"

Mengadakan pengecekan transaksi pelaksanaan proyek.

Mcn gkor, rpl i kasikan dan rrreinbarrdin gkan rlcngan rcncana semula-

Mcnolak transaksi yang ticlak sesuai dengan rencanir.

Melakukan pcnga\\asan rnutu lx,laksaniurn pckcrjaan dengan rencana

ssrnula.

Mcnghcntikan pelaksarlaln pckcrjaan -vaug tidak n:cmenuhi standar

mutu yang drtetallkan.

Mi;tgel*la kcgiatan opcri*ri la6rarrgan berclasarkan rcnsana yang telah

disyahkarr.

Mcrnbuat la1;oran yanq tclah ditetapkan perusalr:latr tlan laporan lain

-va 
r ig tlcrirutti n gan dengan tri gastri,a.

Jr,{r. r.i\, et; l.l',ii ktin nr irsal ah lek r: i :c <}en gan d irek si la p*n ga n

/ "tt1x trttt r Kt rju I ) ruktt k
I lrirvrcrl,ers h,{ed*n A i'e*

2.

-)-

4.

5.

6.

7.

8.
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I lv{r rre Iirr tieri rrre irs., altkulr tlr'tilrarr-irigitir.ttt nratidol r]rr:i ruir l.rttttrakkrr

_varig berlrubiingan dengiur ,.'r)ILrme fisik Iapangan cllut i:argit satualr.

10. h,'lcnunlul; stitr konlraktcr cieitgail flersetu-iuan lr:rinajer i,:ioi,ek.

- Wcrrcr,irng

rvlengzidakan hubungan hng-.;irng dengan unit !',iin i.ilrlrrl: rnendapatkilil

intbnnrsi vl:iig [r.-'rtangguilg larlai:.;ang berkaitan dertlltrt iiru.asn,r,it.

- Tang;ttng i;:rrel,

Bertanusutrg .1awab iangsLrng irepaila ktordinator plo5,cli

4. I'..epala Pelakslrnir

Kepala Pelaksana bi""ribngsi :

l. Mempelajari, nrenganalisa, dan melalisanakan evaluasi rnelalui pendekatan

lerhadap llercncayla{ln ),ang ditcriina KLJl., antal'a lain : rnctodc pclaksanruan,

terbit peng,gunirluL alat, tenaga, bia1,'a. shop drawing.

'). Memimpin dan rnengat'asr kegiatan pelaksanaan pekeriaan di lapangan sesuai

dengan serrrula.

3. Melakukan pen;;ccelian terhadap p'oengukuran prestasi mandor, sub kontraktor,

tenaga keria harien tlan sebagairi'i,a.

4. It{embuat laporan yil.ng tel:rh ditctaptrian perusahaan.

5. Membuat SPK ke mandor dengaii persetu-iuan rnanajer operasi lapangan.

5. fu{enyiapknn lapriran vang diperintahken mafiajer operas! lapangan"

7. Membuat SPP, BPil. bond penerinuan dari rnandor.

- Wewenanl,l

[,u1xrutt Kerya ltruklek
d.[ri r.rr,rv(r.r.r,{..{edsw A res
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lvlengadakan hubutrgan langsung dcngatr unit lain demi kclanciu'an tugasn,va,

juga rnenjaga hubungan yang harmonis dengan pihak ketiga.

l*ptx,arc Keryt Prcklek
{ ln iversi tas fu{edwr Arecr
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BAB III

ALAT-ALAT BERAT YANG DIPAKAI

3.il. I Inr u, rt

vcrrrbalras 1,.il{all! rrlat-alat bcritl llcrltt kilartya pcttgutaltttitlr sctlikit trtcltgcttai

rlesin penggerai. rttanlaitf ii rvalartpttn hanr a garis besanll'a saja

l)(lltUlllltililll ltiiglit ,lllt i lilitl-itllrt tll'silhtt{ l{alall sctragai pcttlilili' llcttdrlt'9lt1I'

pi:lgalgkat, pcpgartrhii bebatr l/illlg lllclllerlrtkittt tell?l8a Virltll ag'iii ltcsi'tr ataLtpttlt

ber,rt.

'l'cntrr sa-ja.,,arru,lirliilisrrd clcitgiin -'(lir) beker-ia tlcttgiltt alitt bct'llt" aclalall

tcr.rrtaL,a turtuk liclicljirarr tlrnirh, tlisrrri lcl,rlr rlitciiankart ditlitttt IltiI:iiiliill llci.cr iaart

sipi1t1,a. karenl pcnckarr;ur rnasalalt rncsirtttt it <-littraikirn dalain balritsirtt lain, 1'arrg

sec{ang diusahaiiarl trtlttrk dihilttptur.

Scllcrti kita k,-:talrui [ralr$,a 1lcl<c[jlarr iar}lth tct'tttatttlt tiltlrttt provi:li p0tlgairan

rncnernpali bailiarr r ang pcrrting. rrlclr s,-:hab itrr rrririia Pcirc|jartlr lltttttit llkiltt

tliru.ailtar clalatn Srrkrr t,:rscpdiri, trrcsliiptrrr dcnrikian scitagtti llr-:ttgiittlal'aliittt

rliltahas pula rc,carl singliat tenlar)g ltcttgcrliittt nrotlgctllti llcriicriaatt tiulait yattg

[rctlut[tttttgalt (iLrl]qAIl lrlat-alat tlcrat

l.l. Bulidozcr'

i)acla tlasur ir1,,rr itLtllclozcr tr-lalah uill r'ttttlt tttcttggtttutl'llll s,-'i)llil,ili llcitggtrt;ti'

rrtauta. t lal irri tufntungkinkar) [rrrilc]o;:cl rnctttttarva/tnondoroltP. ti)Ltitlalt ict;ilr

banyak. Karenlr kehilangan rnuatan 1'ang relatil'kecil dalarn jarak yang cuktrp -yauh.

Menunrt track shconya bulldozer dibcdaliarr scbagai bcriktrt :

Ltr lxtrun [icr.1rr ]'ru ktLtk

I /nivL'rsittr.s )vlciun ,4rcu
IiI-I
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l.

2.

3.

Crawler traktor dozer (dengan roda kelabang)

Wheel traktor dozer (dengan roda ban)

Swamp bulldozer (untuk daerah rawa-rawa)

Pernbcrsihirrr sites,/nrcdalr

Peurclilrararrr yalarr kcrja.

l''ungsi dan kc{a bulldozcr :

Pada proyek-proyek kontnrksi, tenrtana proyek yang ada hutxrngannya dengan

pemindahan tanair tetunya, bulldozer digunakar pada pelaksanaa:t pekerjaan seperli

terscbut di bawalr irri :

1. Pembcrsilran medar dari kayu-kayuan. pohon-pohon atau tonggak-

toitggak pohon dari batu-batuar.

2. Petnbtikaan -ialan kcr'1a cli pcgLutLnrurin nraupun di clirerah ber-ira{u-batLr

3. Peminilaharr tanair varrg-jrrrrirn ir hirrugzr 300 leel atau -r- 90 nr

rl . N,lr:lltr il, scntllcr' ([L:r'utanla sr:liiitlrr lilirt pcrrgelrrlllts )

-i. Menglralirptrr larah isian atatr ut'uqan (Fills)

(1. MeninrbLut kcrtbali trencer

8.

/.Ltpot'dil Kct1cr IIrakrt li
[ ) t r ) tt, r.t i t t t.s' ll t'rlt t t t .l t. r.:, r
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Ganbar 3.1. ,\lat Berat Bulldozer

J.2. Backlroc

Bahwa beckhoe dikhususkan untuk penggalian yang letaknya di bawah

kedudukan backhoe rtu sendiri.

Perlu diketalrui pula tentang bagian-bagian dari exavator antara lain :

a. Bagian atas revolving unit (bisa berputar-putar)

b. Bagian bawzrh travel unit (untLrk bel-jalan)

c. Bagian attachment yang dapat diganti

Gcrakan-gerakan backhoe dalanr beropcrasi tcr-clir-i dari :

I . Mengisi bucket (land buckct )

2. Mengayun (Swing loaded)

:1. Mertbongkar beban (durnp bucket)

.1. l\4cng;r,yun-baliklswingcrnptl,)

Dari keempat gcrakan tadi akan tnerrenfirkan lama waktu siklus, tetapi waktu siklLrs

ini.itrga tergatttttirg dari rtktran backhoc llackhoe yang kecil waktu sikllsnya akarr

lebih cepat dari pada backhbe vang lresar, rlan tenhr saja kondisi kerja yiilg

bcrpenganrh.

[]rlttrk menglritung produktivrtas c\cA\,iitor clalam hal ini backhoe, pcrtanra-

pefiiuna kita hartrs iitr:lnbatasi terhadllr jrorrdisr yang acla pada seliap keadaan

pckerjaan.

Beberapa fal.tor 1'ang dapat mempenganrhi terhadap produktivilas ercavator

autara lain :

I tr 1lot'utr Kt rf tt /'t.o kt t k
I J n i va r.s i I tt.t Nl Lt I o n,1 rt,tr

III.3

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1. Faktor keadaan pekerjaan :

* Keada;ut dan -jenis taralr

* Tipe dan ukrrran salurrur (-jilia rncnggali salurar)

* Jariil pcln[r1l.ll]gan

* Kemalr-rpuan operator

* Pengaiuran operasional dan sebagainya

Faktor keadaan lnesin :

* Attachrnent 1,ang cocok untuk peker-jaan yang bersangkutan

* Kapasitas bucket

* Wakttr sikitrs yang banyak dipengarLrhi oleh kecepatan travel dan sistern

liidarulis

* Kapasitas angkatan

Gambar 3.2. Alat berat Beckhoe

f,)ump'l'rucli

I a1x;r'ttn kt,r.ltr I'rtrktck
I I n i t;i: r.s i I Lt y Nl tt It rrt,,l rcu

2.

3.3.
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Daianr pckct ia;trr l.:r,ttirtLksl lcrtttaulii \ irirg 1,..-r'htrlrrrnglir ,ia;rliin rlrrsaliilr

Pettggttsuran tan;tlt rartg rclatil'bcsar.jallili iutgkut -\,Anr ctrkrrlt.jirrrlt .l11ll2 ,1 ;111,,

berhubrrugau detl:lirn pe rruarrgkutan alat-alat l;crat kelapar

gatr pcker-jaar, sciing dru.unalian alat angkrrt khusus seperti :

* Duntp tmck

* Trailer (kcrtcleraatt peltgangkulan alat-alat berat rJar bariurg-|arang bi:rat)

* Dumpcr dan scbagainya.

IVIasirtg-urasinrt altrt tcrscbrrt dibuat rrrrlrrk specialisasi, pckcr.jaarr. scltirrrlriir

pemiliha alat ang}:ul yanu tepat adalah saltgat bijaksana.

Dalarn pekerjaan i<ontnrksi iiri dikcnal acla j rnacarn :

* Side drmrp tnick (penumpahan ke sarrrping)

* Rear dLunp irtick (penumpahan ke belakang)

* Rear and side durnp truck (penurnpahan ke beraka,g dan kesarnping)

Syar-at-syarat yang petttittg, agar truck dapat bekerja secAra elcl<til'adalah kcrja

yang keras dan rata, tetapi ada kalanya truck didesain agar mernpunyai ..cross

corrntry ability" yaitu suatu kernampuan beryalan ili luar jalan biasa.

Beberapa kettntttngan dan kcrugian yang harus kita perhatikan clalarn rncrnrlih

ukuran ffuck:

I tr 
1 xtru rt Lu'ltr )'rt r klL:k

[ ) n i vc r.s i I t r.y Nl cclot .A r eu
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3.+.1. T'mck Ker:il :

Kenntungatt;t5'a :

1. Lebih lincah dan beroperasi

2. Lebilr rnudah,meugeporasikanrtya

3. Lebih fleksibel dalarn pengangkutan jarak dekat

4. Perlirnbangan lerhadap.jalarr kerja lebih sedcrhatta

5. Perneiiharaan lcbih mudah dilaksanakan

6. Jika salah satu truck dalar"ri satn unit argkutan lidak ker-ja, iidak

akan ter,rsa tcrhadiilr procluksi

Kcrugiannyir :

1. Waktu hilang lebih bitrn'ak, akibat banyakr_va lnrcl< yang

beroperiisi, terutama waktu muat.

2. Excavator lebih sukar nntuk memuatnya, karena kecilnya bali.

3. l,ebilr l;rni,itk sopir yang diperlukan

4. Biaya pemeliharaan lebilr besar, karena lebih banyak truck.

3.4.2. Truck Besar

Keuntungan :

1. lJntuk kapasilas yang sail]a dengan tnrck kecil, jurnlali unil truck

besar lebih sedikit

2. Sopir, crew yang digrrnakan lebih sedikit

3. Cocok untuk angkutat jarah jauh

4. Penuratan dari loader lebih rnudah sehingga waktu yang hilang

lebih sedikit.

Kenrgian:

Lcr pt t rtr n Kc t' j a l'} rLt kt e k
Ll tt i vcr s i to.s' lr,Ietla n A rc o
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1. Jalarr keriu lrarus dipcrtatikart. kirrctut [rcr itt tt rtck. kcr ttsrtkalt .jalalt

lelatrl'lebih cepat.

2. Pcn!operasian lebih sulit karcna rrkurannya yaitg [;csat'

3. Pemeliharaan lebih sulit dilaksanakan

4. Procluksi akan sangat berkurang, -jika salah satu tntck tidak jalan

(unutk .jurnl ah yar r-u relati f kecil )

Dengan rnernperhatikan faktor-faktor di atas, kiranya cukup untuk

nrcrnelihara kapirsilas dari dr,unp truck yang betul-betul rnernenuhi kebrrtLrhau dan

c1'fi sie rr.

(ianrbar' 3.3 Alat 13crat Drrrrryr'l'nrcl.

3.4. Roller/Penggilas

Dalam pelaksanaan kontruksi

kontruksi lain yang mernerlukan

peralatan untuk pernadtrtan.

jalan dan landasan terbang, arau liontnrksi-

stabilitas dan kepadatan tertelrtu dipcrlukan

/.Lr 
1 
til Ltn It' t: r' ju l' nr kl c k

{ iniycr.tilrt.t il{t'"lurt Araa
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Seperti kita ketahui bahu'u petrtadatan atlalah rrsalra pcrrrusruralr kcrrrbali letak

butir tanah, sehingga pada butir tanah tersebut dicapai letak butir yang rapat.

Pada dasamya fype alat-alat pernadatan ini antara lain :

/.i t/ )()t (ttl l, t: t' 1tt l,t-tktcA
I Jnit:crsittt,t' h,lctlun Areo
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.].5.1. Smoo;lr Strrl ltoller'

Sepcrtr kitii katlrkarr tadi birlrnl snrootli rtccl rollcr.,r,llilrrlr .ir:nis

pcnggillas deugan pennukaar roda vaug rlibuat dari lraia-ralir

.lika kita tirr-iau dari scgi design pcngtrttuan/psrrcnlpatan xrcliurya, rnaka aclu

beberapa macaui ilianlarrurya:

a. 'l'lrrce Whccl Itoller

Three ',t'lteel rollcr ini seling disebrrt macadam rollcr, karelra .jerris ini

serilrg cltpergunakar dalam Lrsirha-usaha pentadatall ntaterial i,arru berblrtil'

kasar'.

b. Tariiern Roller

Jenis lain clari stnooth steel roller aclalah tandern rollcr. jeuis apa vang

berporos J (tn'o axlc) ada yang bcr'poros 3 (thrcc arlc) l)crrgpiulraa'lr dari

penggilas iri unrumnya untuk mendapatkan pennukaall yang agak halus,

rmsalnya pada penggilasan aspal beton dali lairr-lain

Tandem rolisr ini memberikan lintasan )/ang sama pada rrrrsing-rrrasing

rodanya, beratnya antara 8 sarrpai l4 ton, penamabahan berat yang

diakibatkan oleh pengisian zat cair (ballasting) berkisar anfara 2,5 7o sarnpai

60 % darl, pada berat penggilas.

3.5.2. Vibrafion [toller

versi lain dari tandem roller adalah vibration roller (penggilas yang

bergetar), \'ang lllelnpruryai eflt'estensi pernadatan yang salgat baik.

I tt 1xl't r tt Kc t' I t l'rcr kl c k
{ )nittr.titrrs hladutt .,1rcrr

I I I.()
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Alat ini memungkinkan digrrnakan secara luas dalam tiap jerris pekeqjaan

pernadatan. Efek yang diakibatkan vibration roller adalah gaya dinarnis

terhadap tanah.

Ada 3 faktor yang peilu diperhatil<an dalam proses pemadatan derrgan

rnenggunakan vibration roller :

1. Frekwensi getman

2. Arnplitudo getaran

3. Gaya sentrifugal

3.5.3. Mesh Grid Roller

Pctrggilas -lenis Ilrin yalitri rrtcslt lrrtl loller rlirnalra roriu lrcrrguilasrr-yir

berbentuk illyanran-anyarnan. Pengprlas jni rnemberikan clbi< "penraclatau

dari bawah" yilllg tlikarenakan bcnltrk rotla peuggilasrtva. N,lcsh gritl rollcr itri

mendapatkiut hasil yarrg lebih baik -1ika digunakan urrluk rrrcnggilas lapisalr

tanah yang berbutrr kasar.

3.5..{. Segnrent Roller

Penggilas ini dinarnakan seglnent roller sebab roda-rodanya tersusrm dari

lempengan-lemirengan, seperli juga halnya dengan rnesh grid roller, scgneltt

roller juga menrberikan efek "pernadatan dari bawah", rvalarrprrn rna;uknya

roda ke dalam tanah tidak bagitu dalarn.

Keutatnaau lain adalah air kelebihan yzu)g terdapat pada lapisan tanalr

dapat ditekan ke luar, sehingga yang tinggal cukup untuk nremberikan

kepadatan yang rnaksirnal.

l.tt ltortrn Kcrlir l'roktck
I,l t1 i ve r.\' i t {t.\' Mah n A r c r r
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J.5.t. Pneumatic Tired Roller

Roda-roda penggilas jcnis ini terdiri dari roda-rocla barr karet yang

dipotnpa (pncrrurratic) sristuran dari rorla ttrtrka dan roda bclaliiutg selattg-

seling sehingga iragran yang tidak tergilas oleh roda bagian tnuka traka akat

digilas olch rociir ritrgian bclakarrg.

I{oda-roda ini rrrcrrglrrsilkiur apir 1,artg rlirrirurirliart 'kncrling ltctiott" (lckun:tn)

terhadap tanah schingga urerlbantu konsolidasi tanalt. J'elianatt ),ang

diberikan roda tcrhadap pennikaan tanah dapat diatur dengatt cara tnengubah

tekanan barr. N{iikin bcsar tekanart ban rnakitr besar tekartan yarrg terfacli pada

tanali.

Ganrl;ar.3.4. Alaf Belat Roller

La porLrn Kc r.lo l) rcr kl c k
( inivcrsitrr.s hletlon Arctt
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BAI] IV

MATERIAL YANG DIPAKAI DAN PERSYARATAN

4.1. Umum

PaCa umunnya material yang dipakai unhrk konstruksi bangunan

seperti ini adalah agregat kasar, agregat halus, semen, air, kayu, besi tulangan

dan lain sebagainya.

Untuk tidak menyimpangn dari per;yaratan yang direncanakan pada

konstruksi sebagai dasar umumnya karni kutip dari keterangan-keterangan

dan pengetahuan yang berkaitan dengan material bangrman dalam konstruksi

ini.

Bila perlu pengawas bangunan dapat memerintahkan agar diadakan

pemeriksaan pada bahan atau pada campuran bahan-bahan yang clipakai

dalam pelaksanaan konstruksi beton berulang untuk menguji apakah syarat

mufu terpenuhi.

42, LgryatHalus (Pasir)

Agregat halus yang dipakai pada proyek ini berasat dari daerah Biugai.

Agregat yang dipakai harus memenuhi persyaratan-perqyaratan, termasuk

diantaranya asegst yang mempunyai kelebihan mutu material yang jauh

lebih sedikit menganung lumpur tanah. Karena apabila agegat tersebut

mengandungbanyak tumpur akan mempengaruhi terhadap daya ikatbeton-

ru-l Laporan Kerja Prahek
f [niuprcitn* Mpdon Arpn
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Agregat iralus terdiri dari butiran-butiran yang tajam dan keras. Butir-

butir ini harus bersif-at kekal artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh

cuaca, seperti terik matahari dan hujau.

Agregat halus tidak boleh rnengandung ltunpur lebih ktuang atau

sama dengan 5o,6 (ditentukan terhadap berat kering). Yang artinya dengan

lumpur adalah bagran yang dapat rnclalui ayakan 0,063 rnm. Apabila kadar

lumpur melampaui 59zo maka agregat harus dicuci atau diganti.

Adapun agregat halus yang lnemenuhi persyaratan yang tercantum

dalam peraturan PBI-NI-, yang terdiri dari butir-butir yang beraneka ragam

besarnya dan apabila diayak dengan susunan ayakkan yang ditentukan dalarr

pasal 3.5 ayat t harus memenuhi persyaratan berikut :

l. Sisa di atas ayakkan 4,00 mm harus rninimurn2o/o dari berat

2. Sisa di atas ayakkan 1 mnr hanrs nrinimum l0y" dari berat

3. Sisa di atas ayakkan 0,25 mrr hanrs berkisar antara 80% sampai 95 % dari

berat.

Dalarn hal ini maka agregiit halus yang berasar dari Binjai dapat

memenuhi persyaratan dan mhrk perneriksaan di lapangan dapat dilakukan

dengan membandingkan dari pengalarnan-pengalaman antara lain .

1. Berbutir tajam dan keras, dapat dicoba dengan cara menggesek pasie di

atas telapak tangan.

2. Bersih dan tidak rnengandurg lurnpur, dapat dicoba dengan menggenangi

a$egat dengan air bersih, apabila a$egatnya bagus maka pada air

tersebut tidak terdapat kotoran-kotoran.

Lnsnrtm Kcryu lrraktak
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4.3. Air

Pada provek ini air yang digunakan untuk rnengadrrkkan langsiurg tlari

srurgai tersebut.

Air yang digrrnakan pada pengadukkan beton harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut :

1. Air urtuk pengadukka. treton tidnk boleh menganduug mi*yak, asA*l,

alkali, gararn-garam, dan bahan-bahan organic atau bahar-bahan lain

yang dapat rnentsak tulangan. Dalarn hal ini sebaiknya clipakai air bersih

yang dapat dinrinunr.

2. Apabila terdapat keraguan rnengerai air dianjurkan untuk mengirim

contoh air ittr ke letribaga pemeriksaan bahan-balran yang cliakLri iurtuk

diseliriiki sa*rpai bebsrapa jauh air iru mengandtmg zat-zat yang dapat

merusak beton dan besi tulangan.

3. Apabila pernerilisaan contoh air seperti tersebuf t]i atas tidak dapat

dilakul;an maka diilarn hal arlan1,a keraguan mengena.i air.heirus diadakan

percobaan perbandingarl antara kekuatan tekan moftel sernen dan pasir

dengarr me,akai air itti atau nremakai air suling. Air terscbut dianggap

dapat dipaki:i. bila kekuatan tckan rnortel dengan niemakai air itu paria

unrtr 7 sattlPiti lu ltad llaling :;edikit adalalr 90 g6 clari kckuata, tekari

mortel de.g.r mernakai air s*ri*g pada urntu ),allg sarna.

4' 'hullali trir latlg dipai;ai rurtuk merntruat adukkan beton dapat ditentulran

dengarr ulitrim isi atau ukuran trerat clan hams dilak.kan setepat-tepatnya.

i\i-3 I aTnran Kerjo proktak
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Tenlyata daliun pemakaian air sungai pada proyek rni. ten)\,'ata

tnementfir persvaratirn yang tercantunr rli atas.

4.4.Ilatu Batu

Batu bata yang dipakai pada proyek ini didaiangkiur dari l.ubi:k

Paka:n yang rnen{rglrnakan celal<kan rnesin. l)irnana daiarn penyirlikkarr, batu

bata ini tncntetttthi persya.ratan yang liaik dan tenrrasrrli kcliis rrontor satri.

r\daptm pertrakaian balu bata irri yang sudah clisesuailial ill\,iA-NI.i0

yangmempurtyai ujung pcrsegi dcngau ukuriut 5xl1x23.

4.5. Agregat l(zrsar'(Kerikil dan Bntu Pecah)

Agregat kitsar untuk beton dapat bempa kerikil sebagai desintegrasi

alami dari batu-batuan atau bcmpa batu pecah yang diperoleh pernccaharr

batu. Pada runtlmnya yang dimalisud dcngan agregat l<ilsar adalah agSegat

dengan besar butir dari pemecahart batu dengan ukuran lebih dari 5 mm.

Agregat kasar yang dipergunakan ini harus rnemenuhi persyaratan

yang sesuai deriran peraturan PBI-NI-1971 sebagai berikut .

l. AEegar kasar ltanrs t::rdiri dari [rrrtir-butir yang keras dan tidak berpori.

Agregat kasar 1,ang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai

apabila juitlair butir-butir tersobut tidak melampaui 20 96 dari berat

aglegai selurulu)'a. l}rtir-butir agrilgat kasar harus berslfat kekiil, ar-tinya

tidak pecah iitau ltancur oleh pr.ngartih cuaca, scpcrti terik nratahari clan

hujan.

i.ct yxtru n Kc r lo Prokta lc
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'). Agrcg:rt ka:,:tr Litirik tlolcli ttrcrruilndLiug lrrnrpur Icbih dari l'1l, (ditcltuklrr

terhacl;rp beriit licrittg). \'ang diartikan clengitn lrulrpur ailalah bagiatr-

bagiarr lltttr clapitt tnclalui ay;llikan 0,0(13 rurrr. Apatrila kadar Iugrpur

melaurpaui lq6 rnaka agregat kasar dicuci dan <liganti.

3. Agregat kasar harrm tidak urengandung zat-zatyang dapat merusak beton.

4. Kekerasan dar. butir-bulir agregat kasar diperiksa dengan tic.iana penguji

dari Redelolf dengiur beban pcnguji 20 ton, yang hanrs dipe,nulri syamt-

syarat berikLrt .

- Titlal< ter;adi tternbubuhan sarnpili traksi 9,5 s/d. 19 nrrn lebiir rlari 24

0z6 da ri bc r at.

- Titlak tcriadi perittrubukatt sarnpai traksi l9 s/tl-10 rnrn lcbih rlari22n/n

dali bcrar.

Atau dengan rnesin pengawas Los Angeles, yang rnana tidak boleh terjadi

kehilangan berat dari 5 %.

5. Agregat kasitr harus terdiri dari butir-butiryang beraneka ragam l.esarnya

dan apabria diaynk dengan susunan ayakkan yang ditentukari dalarl pasal

3.5 ayat (1), hanrs memenuhi syarat-syarat berikut :

- Sisa di atas a1,'akhan 31,5 mrn harus 0 % dari beratnl,n.

- sisa di atas ayakkan 4 mm harus berkisar antara 90 % dan gg % dari

beralnya.

- Selisilr antara sisa-sisa kornulatif di atas 2 ayakkan yang benrutan

adalalr rnaksiuru* 60 % dan miuimtun l0 % dari beratnva.

IV..5 l.crprsran Kerja Praktek
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6. Butir-butir atlreglt maksinrurn tidak boleh iebih dari l/5 jarak tertecil

antara bicitiii:r sarnping dari cctaklian" li3 dari tebal plat alarr 7r darijarak

bersi h rri i uu rn run diantara batan g-batang ata u berkas-tlerkas tulangan.

Penyinrpangan dari batasan inr rlii.jinkan, apabila menurut penilaian

penga\vas airli cara-cara pcngecoran beton adalah sedefirikian rupa

sehingga rneirjantin ticlak tei-jadinl,a sarang-sarang keriki1.

.l.fi. Semen

Setnen adalali sutttu balratt irauguuarl yang tlipcrgurral<an seilagai

baltan penilikat di dalaur adukan bcton. pcrnakaian sernen hanrs riiper'hatikan

sesuai deuqan banyaknya penral<aian :jcrr)etl yang diprriduksi rJari berbagai

rnerek dagrn, kalena kualitas dan mutunya berbeda.

LlnLuk konstnrl<si beton bertulang pa<ia uulruurlyit dapat dipakaijenis-

jenis semcn )/altg tnemprutS,ai kctcntuan dan syarat-syarat yang clitentukan

PBI-NI-8 seperli selllen Porllirnd, scn1oil alumitra, senlen tahan siilfat, dan

lain-lain. I)alat:r lral irri pelaksanir hilnrs nrerninta portimbiingan-pcrtirnLrangan

dari lernbaga pemeriksaan bahan-trahan yang diakui.

Pada waktrt pernakaian senlen dalarn adukan hamslah benar-benar

diperhatikan agar jzurgan sampai pckerja mengur.ani campuran yirng telah

ditentukan. karena bila dikuratrgi uraka daya tahan beton akan berkgrang.

Dalam proyek ini sernen yang dipakai adalah semen Andalas dan semen

Padang yang telah mendapat persehrjuan dari pihak konsultan dan kontraktor.

I -tr1xtrun Kerjo P raktek
f inivt,rtitrtr l\..(otltrt Arprt

lV-(r

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Setttclt ltaruslalt tcrltirrdan dari glurgguan cuAc:1. rrrislrlrrra air lrujan,

tepat yang letnbirb. I(arena apabila dibiarkan begttu saja akan rnengakibatkzur

setllell celrat trtsak. l'adl proyr:k itti scrtrcn disimpiur dirliun scbuafi gudalg

yallg l.nallil lcricbili daltttltt tanalutl,a ditirnbun ruttuk rnengiiirt{arkan air

masuk ke rlalanr gudang.

Sel;aikni'a sctllen diletakkarr rnirrinral 30 crl clari atas permukaarr

tanah dan jiii'rl. lttttiirLll<art ke ltrrnprrlian lainn-va sekitar I rurn clan clgngan

tiuggi turrri)trkuir 2 irr. lteilinrb.rillirt.r :;crl-r,jll ),ang bartr tl;iitrng tidak boleli

diturrpukl,arr duirgarr sell,ren sebclrrrnny;i, karena ti,lt-usitk senteil vaug berada

di bawall'vit. [-l;ttrrk itteltgltindari lrai ya;rg r1,:rliliian, p*rriai,riiiaii s;eu6n lur,,n

sesuai clen3an pclglrinrari.

4.7. Kayu

Dalam peraturan kayu no. 5.1965, bahwa persyaratan kayu harus

memenuhi aturan, seperti pemakaian kayr hanrs bebas dari cacat. lurus dan

ckup kering.

'{.8. Bahan-b*han'! rmi;ahan

Adapun balti.rrt tambaltatt pada proyek ini arialirii lianya untuii

rnemperlarrcar j al annya pekerj aan saj a.

rv-7 Laptsron Kerja Prokrek
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BAB \/

PEI,AKSANAAN PEKERJAAT.{

!;.I . Fekerjaan Persl:rirarr

,5.5. i. Ruan,a i-irrpkLrp Pckerjaan

l. N'iendlrungi.an tcnaqa koi"ia" aiat-alat ker-!n, pcrlengkapan-

Pur icrrrli. rrpir ri tliu r kcgia i;irr-lir-:i,.i irtarr il itcrr rpirt pekt.r ;lrrrr r.

2. i\'tenililikari narirk kerjaigrriiuig dan lasiiitns-lasilita:; iaur cliteml:at

pcker-jairn

3. Pctntrer:;iltatt tentpat keria paila akhir pekerjaarl surts pernulangarr

tenaga kerja rlan ;rertilalan iaitrnt a.

5.5.2. Pembintan dan lrenrasangalr Bouwplank

Bouu'plarlii rlibrral dari papan derigarr sebclah atas {crus irruricrus lralrrs

dan rirta. Bornvplank ini dipaltukan pacla tiang{iang rlari l:aso yang

tertanar:r kolioir denga, .jarak *aksirnur, I,s0 rr.

pengrtkuratilpetltasiuigatt bornvplirrrk hiilus tillaksanaltan denuan

lnelllpergultitkat istrntnen tvatcr pass (theodolit).'finggi bolrvplalk

hams ditulis dipapan dengan ciit nianie. Demikianjuga teinpat pon<1asi

hanrs diber i tancla vang jelas piicia papan borrrvplank. liouw,plank

dipasan g di kel i I i rr g pondasi kel il in g pembersilian.

LitTxtratt Kctjo l'ritktck
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5.2. I'ekeriaan Galia n'I'a nah

Setuua trtttait r.lalam batas pembebasan tanah yang pcriu rha4akan

petnbabatatl dart penrbersiltan sepeni ditcntukan tlireksi, hanrs rlibersihkan

clari sctttttii poltoir-pttlron. scnrak*scrnak. alang-alarrg. akar-akar ;ltlhgp lainnya

dan yang t'ilellsqarlgqti, llarlis dibriang dari tenrpat pekerjrian atas persetrguan

I)ireksi.

5.-5. | . Penu-rrplisatr (;it ri ppi ng)

[)e!-cr,ia.:ir .ttt tltltiitg rlilii];trl:.rr, kr:tingllrau pcrrrrrrkaa.n lairtlr asli hanrs

tlia;nbil sil(il ti(ik tiirJl -5 tnl lt,t,s. [)clrnrrliailn lanalirriasar cli barvalr

tanxEtl-tlirlggril 1'ang di1.'lidiitkiiri ulrtuk di barvalr tanr:grl-talggul

harirs disrrip[]lng arau ciilrtranu liinalr lapisan atas (hritrirs) seii:bal 20

cnl. iitau ricpcrti iiitetapkau l)ir"eli.si.

5 5.2. Galian 'l.i,irrlr

Set;ttta ;laliar taltah akatt dil;rkslnalian :icsuai dcntlal prr-rfil elevnsi

yarrg drttr15ttkilan gatnbar-i:arnbiir atair ditentirkarr olch Dircksi Jika

galian tiilak ditutup oleli koutnrk:;i, rriaka glalian liiirun tlit:rrat dengal

dinrensi penttlt 1'arrg dirriirrta ci*ir rliserrpur:rakan rricpur-irt pr-giil dan

elet'asi ,r'arrg ciiticrikarl. Seinua tintlakan pencegahan yang perlu larls

dial'nbil ttrrtttl' mettjagfi iigflr nraterial di barvah clan di atas profil

sentua gaiian Calant koudjsi seoaill rnungkin.

5.5.3. Caliirr rxlirik Kolrstruksi rlan'farrggul

Galian terbtriia untult rlrernbcntuk pondasi slriltri konstruksi,

pen'rbrralan lanrgrrr harus diraksarakan pacla pror.ir-1rr,fir yarg

v-2 {..tr poran Kerja Irrttktck
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dipcrlLrkirn agor konstnrksi vang anran dapat dilaksanakan sesuai

dengiur sifat tanah l,ang ada sesuai dengan yang disetu3ui Direksi-

Sernua tanah yang gernblr (tu()" dan htunus hanrs dibuang, sebelum

pelaksalaan dimulai pennutriaan tanah harus kerirrg.

liS. Peke{aan Pemrdatan

'fit:rbutrart tanirh dan trmbtmtn kembali yang clirencanakin pada

gambar, haius drpadatkan pada sattr garis (jalur) tersusun padat dau berlereng

seperti yang drtunjukkan pada garnbar at(u seperti yang ditetalrkan oleh

direksi. N4cngetirliui tlan sclama peneru-tpatan pelal<sanaan, material hanrs

tttempunyar kacl:tr aii' tlpiirnuru t,lurg clitrutrrhkan gpna peniadatan aiau akan

dilertttrkarr ololr ilir-eli:;i. dnl kirder air'lralrrs scragam clalarrr tiap lirpisalr..lilia

kadar air iitrratirl daii optitrtuur un'.uk pernadatan, penradatan tidak boleh

dilaksanaki',rt. kccualt iiengan peisctrriuan khusus clari dircksi, dan kaclar a:r

dapat ditarrttralt'i.lrn tlengan rneutcrciliiirr rnengerjakan kcrrri;ali material ada

site urttuk ciipiiriirtkan..lika kadar air lebili tresar dari optirlrurn untuk

ntemadatkirnnr,'it. pellksanairfl pemadatan tidak lroleh dilak:;irnill;an, l;.ecuali

dengan kefutttsirit kliusus clari dircksi. slmpai maler^iiil rnongcrirrg pada kadar

air optilntt,t] atzir.l rilitt0tial [taius tlrkeiirili,llan dongari cAl-a nic]rrcarrrpur ileugalr

nraterial kcring aiari ,irara-cara Iain I'alg; cliizinktrn. lr{atclial },ang dipaclatkarr

hanrs ditinrbtin (diktinrpuikan) clal;rrl lapisari horizonta.l dengan tcbai tidak

kurang dari 20 crn sesudah dipadatl<an material akan honroilen clan bebas dari

benfirk gelombarrg, trerkantotrg, retai;-an atarr tidak setlpuma.

l.itlaron Kar jo l'ruktck
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5.4. Pckerjaan Pasa ngan

5..5. l. i)aslrrrg;rrr IJalrr

Settttta lrasangan batu atau batu kosoug <iengan lapis adukao yarlg

dibutuhkan untuk dibuat daiam pers5rny6lrn teknis dan untuk keperlua

yatlg bcrltttbtmg dengannya, dan yang rnungkin clitentukan oleli

dirt:ksi, tcrdiri dari balran yang tiipersyaratkar) <lisini hanrs dicamptr

sestni dengan kegr.uraannya diliuat dipasang sesuai tlengal ketentuan

dan persrat'alall yang clirrvatakan disini. Ketentuan dan persyilratan

disini lebih ianjut hams diterapkan tmtuk semua pekerjaan batu,

kectrali iika ada )/anl,t sccara kliusus urituk .jenis pekcrjaan tertcntu

dirrrbah oiclr dircksi

5.5.2. Balrarr

Balrarl ttttlttk pasangatt batu atair batu kosciug derrgirn lapis a6ukan

yang dibLrttlhl<an clalarr pcrs,varirlan teknik irtr meliputj batu, semen

pasir tllttt air hartts scsttai ciengan ketentuan dal sepcuuhnva

meincrrrriri porsyrral?rn <lalarn Ilatr vl ..spesikasi 1lahan dan

Penr lata rr".

5.5.3. Susiuran .\tlukan

Susunatr aduklrt ttnfitk pasangari batu rlengan laps adukan tcrdin dari

Ipc : 4 P:; dal,titt volttme, untuk- pirsarrgan batu rnrri<a dipahai sirsunan

adt;kan [ ]]c : ,l P::.

5.5.':1. Adtinan .\dukrn

lttTxroii K,-:r ja lrr0kltl:
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cara dan alat 1'a;rg dipakai untuk tnengnduk adouiur halus serlcrnikian

ftlprr" sc['ringlla daltat ri]encnlrlkau tlan nrengatur banyalnuya rriasiilg-

tttasittg lritltitrt sCcat'a tclpisitll rlenllarr tcpat vang tlirrrasrrkklin d1[:r1r

adonan rian lranrs mendapat persetujum direksi. Jika riipakai nresiir

adukan, inaka bentuk dan ia'akrtr larnanya pengadukan srtelah sernua

baharr rlirnusrrkkan ilalarn rrrcsirr pcnp,adrrli, hanrs liclak llrrrang dari 2

rnenit ke cuali jikartanyak urengmdung air, adt*can hr.rus cibuat iranya

dalanr volrule 1,ang cukup dipakai untul( pekerjaan y'ang segera

dilaksanakan sernua adonan yang telah ditambalr air clalarn adukan

selarna 30 mcnit tidak dip*kai, harus clibuang. lvlerrgenclerkan kcrnbali

adukan tidak diperkerrankan. llak dan ember harus dicuci bersih tiap

hari setelah si:lcsai nrelaksanakan pekeqaan.

5.5. Pekerjaan Bctorr

5.5.1 . Canrpuratr ilcton

Kornposisi ciitllpula betori 1,aug rlipergrurakan atlalah sebagainrana

yang dinlakstld dalam kontrak dart atan disetujui oleh Dirc-ksi terlebih

dahLrlu. J.rnlirh semen utuk tiap m' beton sekurang-kurangnya 25_5

kg beton kttrus dart 325 kg unhrk beton stnrktur. I)alarn ntelaksanakan

campuran befon itu, junilah sc,nerl dan agSegat harus dengan cara

voltrme (rsian). Disetiap r.kasi pengadtfta,, kontraktor hanrs

mertl'crdiakan alat (kotak) pcngukur dirnana volunre hota tersebut sama

dengarl I (saltl) zak settierr, Dcngan delnil<ian nral<a pelaksanaal)

[,trTxsron i{cr.la lrrulrte k
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pengukui':rn rliin lrcntirliiiiiirrgali agregilt tie;rgalr srllicil li aiig

ditr rlttthi. art d Ir 1-rn1,li 1,,1 rtliatt tlctl gnrt ttittdalt,

5 5.2. Koiisi:;tt-rrs: ( I'lastisitas)

Kaiiar air yang digunakm diilarn calnpuran lieton hiinrs disi:tujr"ri

drn:ksi tcriei;ih clahulu. Aii riil:erikan dalam .iurnlah sectkutrxtya

sui)ava rlcnglrirsilkan belixi iradat dau nrrxlalr cliker.ia. Pen;unbaharr air

kerubali pada carlpurau heton pacla saal sebelunr pcnlic.rorait tirial<lah

diiz-ini<arr

.5.5.3. Pergadukan l,rcton dengair rrrolctr (mi.rcrt)

Bahan-bahan beton riiadrrir rli cialam betolt rucien (baic rnixer)

tneiianis _rang ber'l,iapasitas culiLrp" Jumlalr beton nrolcn hanrs iliatur

setleinikian rnipa sehingga clapat rnemenulri kebutuhan pengecoran,

dititllbah clettgan cadatrgart yaug lrarus tcrsedia, Kapasitas trctorr

molen y'rlrg dipakai harus rnendapat persetujuan dircksi, yang akalr

melarang pemr&aiannya bilarnana tnetrurut direksi kapasitasnya

kuraltg dan atau tidak nierntrcrikan hasil aclukan yatlg seragam. Beton

molen vang ticlak mernuaskan keadaanya harus segera diper-baiki

sehingga e fektif, kalau tidak nraka harus diganti.

Beton r.nolen tidak bolclr diisi lcbilr dari kapasitasnl,a. Pengadukan

akan dilakukau tcrus tercapai catnpur?n yang rnerirta, hasil warna yang

seragaln, dzrn kekentalan yarrg sama. I3agairnana, r,r,aktu pangrldnkau

tidak boleh kurang dari 1,5 rnenit setelah sernrn macarn balmn

dtrnasukkan, kecuali air. Dircksi nrenrpunyai hak rrrrtu!r nieuarnlralr

v-6 !.trlxsrun Kcrju llraktck
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!viil';1tl lliitlilltiiltl i)Lrlqadiil;an brlllnana pemasukan balran iial jalalnya

pet.gittltll.ltt r'.aual ttiengltasiikari rrdLrkan belon yaug rnetata clan gagai

nie rtglta::rillatt kekentttli;.rt i iilrg serauarn. [,cnarrrllirlran air lakukarr

scllclttlti, tltttr stlli:tttii ltclorr nrolcn beker'la. iri:rrgatiuklrr )/a1g

ber iebihrrl :;eliirrgga m.:rncliukan penaiilirahln air rurtuli

lnernpet1:illankan lcel<ettt;t]au atirrkan yang tlirrrinta" tidak tlii.rinhrrrr.

5 5 4- Perigect>t'lui Bi:ton

PetiqLrc()i.:tn lrcti-ltt tidiik boieh dilakulian sebeluru bekistirrg,

penlitsilnuillr iragiau-roagii,lir ,r,lng di cu-, {arr pcrsialran 1t,:ndasj .,,uitg

ber;icnan dcirr-,,arr [)enrj,i.cu- irrr sudalt disctrrjrri c,]e| 6ireksi.

Petigcct.'l';it.t tiilalt:;artithatt dcngitrr r.lisaksrkirn oleh rJireksi atau ylng

rnewakilin.va, kccuali arla pelseiujuirn iertuiis ket.ir*i[ liailiran Cirekr:i

Daiatn scgtrlii hal, betorr hat'us dituang scclekai nrrrug-ki1 lang.surrg

ketriada ictali akhinrya sclrinlrga ticlak rne nyctrabkan icrjactinya

pengaliran aclukan yartg t:isa meng;rkibatkan teriatiin5,l purl{Lrrai6g

lnassa lrettln- l]ctlgrraian yanli bcr"lcbilran tlirnanll ilg,rLrgili kaslr te;ur"ai

darr betorl, f iing disebabkait oieh karena rriencrrahkan betolr diiri

ketinggian 1'arrg terlal* tinggi, atau l<arena sudut yang keiniriilgan

talang )'arlg terliilrt besar. aiau l;,arcna membenrur bekistipg atau bcsi

tula.ngan. tidaklah diizinlciin. Ililarna terjadi pengurainn rnaterial

sepcfii diatas maka ktinlr'aktor lianrs rnenyediakalr talang miring da.,

blo}<-blok penahan (.ierarn-jeranr) luncuran unt*k nreriallan dan

rnengalLn' cLrrahan betou.

[,u7xtron Kcrla Praktek
{ htittortitnt Aipilnn Arpn
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Kccuali dihaiangi olclr sarnbungan-sanrbulgarl, scmua bston harus

dicor secara tenrs rrenelus tlengan lapisan horizontal dan tebalnya

alllara ().10 rrr 'liingga 0,50 rn urttuk sctiap tcl-ral lapisan cor.

Perrgecorirn harus dilaksanakan terus rneneltrs diantara atau hirrgga

key;ersanibungarr, yang lrosisi ilan susunamtya tclalt ditentukan

sctrclrrrtrnvrr Wiilitrr nrirrirrrtrur lnlarl llclr[<.sannn pcrrgtrcornrr satu

betou mrrssa dcngan .vang l.rcrikutnya, nrinirnruu autarir pelaksitnaan

perigecoral) :;atu bcton ilrassa dengan yang trr:rikrrtrr_va, apabila

pelrksa,,r:lir1 tJu,ig*corilu diiui;Uk,lu dengau cara bt'rtahap. Adnlrh 72

janr.

l3ciorr irt'r'rrrli;irg iranrs tjicol dalarn p<irsi yang kccil, dalaur kcadiran

pal:rstis- .lcttlllttt litlifor ait s,'rir(:il 1,ang rncilgltasilkarr kLrkrratan yAng

lcbrh liltrll rlarr tttrrtlalt tlil<cri;rllltit l'crrltt:coran rrnliili. srnitrr Iirr1,,iarr varrg

ber,liri sotrdiri lranrs tlitcnri;llarr ianpa pcughcrrtian slrutpai rnrrrcapai

satir srunbuug:rn konstruh:si f,iiirSl tlisusun scbcliynqlyit t;crdasarkau

per:;etu j riurr di lrksi.

Pengecoran beton massal lianr:t dilaksanakan dalanr i,.iiLlian*tragiarr

yang dipcrintiriikan sebelurrrrva iltatr disetuirri olch riirel<si, dan harus

dikcrfakarr terus lloncnrs dalarrr tialt llatrlian sarnllai sclcs;ri riiin tidak

bolch ada u'aktu lowongan ylrtg tariewar pada sairr kcrju beluLn

selcsai.

[,it Ttoran Kerict l'raktek
I inivorcitrts ,\,,4ttlnn lrprt
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B,\B V!

Ii F]SIN{PI JI,AN I}AN SA I{,AN

6.l.Kesimpulan

Berdasarkan umian dari pcrntrahasan dan pcnganraian kcsciurultan,

penulis dapat menarik kesimpulan 5'ang berhubunsirn dengan topili yang telah

dibahas, yaitu :

l. Penggaliair ini dilakukan sel"uibung*n banyaknlra pengendapan ymg

menyebabkan pdnyerripitan pada i;aluran air.

l. Proyek ini rlirciicanuku.n tlutuk nlorl.i1oringkan al.au prmtruanq:in air clari lokasi

perkebunrirr cian tidai; teriadinya bsncarra haniir,

3. Selarna prot,ci. bei-langsung lrubirngan lrrtilra penrilik dan pelaksanaan

berjalan dr.;fluillr i..aik cian pclieriaan scsuei dcngirn irorjaniian kontrak.

6.2.Saran-snran

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengikuti

Lapangan, maka penuli s rnenyarankan :

1. Urtuk menjaga agar sarana-sarana irigasi dapat tstap

perproduksi dengan baik yaitu dengan cera peuleliharaan

(rutin) dilalcukan.

Ilraktek Kerla

lrertungsi dan

,r,itng kontiniir

i,L!p{ )ritfi l,cryu l)ruklek
( brivtt'sitos' A,[edstt .4ret
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2. Perlu dijaga kcbersihatr air sunglii dilokasi seluran irigasi agar air yang

nrengalir tidak tcrocrnat olch linrtrah yang d.lpat mengganggir lingkLrngan

sekitarnya.

3. Dalam pelaksanaan pekerjaan diperlukan pelaksanaan yang beri;engalarnran

dan pengarvas 1'ang baik.

i.tr1 x tt'ttt t Xu' ju P rukte k
{ T tr i t't' t'.si ! tr s lv{ t dr ur Are e
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RtrM Lrs-Btj,Ntus PB[rruTUNGAN AIR I]rrC AS.l

Pedoman Kriteria Percncailiuin Teknik Irigasi Direktorat Irigasi

Departemen PU, 1980

b. Kebutulian Bersih Air di Sawah

Rumus :NIrR: I:tc + 1) -F WLR _ Re

Stunber: Pcdorrrau ]ftteria Pererrciitr.,lan 'feknil< Irigiis;i L)iri:litorirt lligasi

Deplrteutett PLJ, I 9ti0

rJ. Debit Salur tir

NI I)  
llttttttts : Q 

\r r\'1-\ 
;irutr (J \ . l'

Pedornan Kriteria Perencattaiur'I'eknik higasi Dircl.:torat Irigasi

Dcplr-tentctr PU. I980

a. Keu-utultan Penglurtbilan Air

NFR
Runtus : DR= ---- -

ef

d. Jari-iari Flirirolis Salurart

l:
I{runus: iL*--1-ph

Pedornan Kriteria Pore;tcaila&n'leknik Irigasi Dir*lttorat Irigasi

l)eparlenren PL), I 9[i0

e. Luas Penzurrpang f3asah

Rumus:F='(b+nth;.li
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